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ABSTRAK

Judul : Hubungan Citra Diri dengan Komunikasi Interpersonal Siswa Di
SMA N 1 Kecamatan Lareh Sago Halaban Kabupaten Lima Puluh
Kota.

Peneliti : Sofia Pebriani
Pembimbing : 1. Dra. Yulidar Ibrahim, M.Pd., Kons.

2. Dra. Khairani, M. Pd., Kons.

Pada usia Sekolah Menengah Atas (SMA), siswa harus mampu mencapai salah
satu tugas perkembangannya yaitu dapat mengembangkan keterampilan komunikasi
interpersonal. Keterampilan ini salah satunya dipengaruhi oleh citra diri. Namun
kenyataan di lapangan masih ada siswa yang belum mampu melakukan komunikasi
interpersonal dengan baik dan masih memiliki gambaran yang negatif akan diri
sendiri. Untuk itu penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai citra diri,
komunikasi interpersonal, serta menguji hubungan antara citra diri dengan
komunikasi interpersonal siswa.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif korelasional. Populasi penelitian adalah
siswa SMA N 1 Kecamatan Lareh Sago Halaban Kabupaten Lima Puluh Kota
sebanyak 534 orang. Penarikan sampel menggunakan teknik Proportional Random
Sampling dan diperoleh sampel sebanyak 125 orang. Instrumen pengumpul datanya
adalah skala Likert. Data diolah menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan
untuk menguji hubungan data dianalisis menggunakan rumus Pearson Product
Moment dengan program Statistical Product and Service Solution (SPSS) version
16.0.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa: (1) citra diri siswa berada pada
kategori cukup baik, (2) komunikasi interpersonal siswa berada pada kategori cukup
baik, (3) terdapat hubungan positif yang signifikan antara citra diri dengan
komunikasi interpersonal siswa di SMA N 1 Kecamatan Lareh Sago Halaban
Kabupaten Lima Puluh Kota. Berdasarkan temuan penelitian ini, diharapkan konselor
dapat memberikan bantuan profesionalnya berupa layanan-layanan Bimbingan
Konseling.

Kata Kunci: Citra Diri, Komunikasi Interpersonal
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja merupakan salah satu periode dalam rentangan kehidupan

manusia. Periode remaja adalah periode individu meninggalkan masa anak-

anaknya dan mulai memasuki masa dewasa. Masa remaja adalah usia individu

berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia individu yang tidak lagi merasa di

bawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang

sama, sekurang-kurangnya dalam masalah hak (Piaget dalam Hurlock, 1999).

Selanjutnya Santrock (2003: 26) mengemukakan bahwa “Remaja adalah masa

perkembangan transisi antara masa anak dan masa dewasa yang mencakup

perubahan biologis, kognitif dan sosial-emosional”. Perubahan biologis

mencakup perubahan-perubahan fisik.

Rentang umur seorang remaja adalah antara 13 tahun sampai 21 tahun.

Pada fase perkembangan tersebut, individu dituntut untuk menguasai kemampuan

berperilaku yang menjadi keberhasilan atau kenormalan perkembangan.

“Pencapaian kemampuan berperilaku sesuai dengan tugas-tugas perkembangan,

bukan hanya penting muncul dalam fase bersangkutan, tetapi juga penting untuk

pencapaian tugas perkembangan berikutnya” (Prayitno Elida, 2006: 42).

Yusuf (2011: 72-73) mengemukakan tugas-tugas perkembangan remaja

sebagai berikut:

1. Menerima fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya.
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2. Mencapai kemandirian emosional dari orangtua atau figur-figur yang
mempunyai otoritas.

3. Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan belajar
bergaul dengan teman sebaya  atau orang lain,baik secara individual
maupun kelompok.

4. Menemukan manusia model yang dijadikan identitas.
5. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap

kemampuannya sendiri.
6. Memperkuat self control (kemampuan mengendalikan diri) atas dasar

skala nilai, prinsip-prinsip atau falsafah hidup.
7. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap/perilaku)

kekanak-kanakan.

Salah satu tugas perkembangan yang harus dicapai oleh remaja adalah

dapat mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan belajar

bergaul dengan teman sebaya  atau orang lain, baik secara individual maupun

kelompok. Selanjutnya Prayitno Elida (2006: 43-44) mengemukakan bahwa

“Salah satu tugas perkembangan remaja adalah dapat menguasai kemampuan

melaksanakan peranan sosial seperti menyukai dan menampilkan cara-cara

berkomunikasi yang sopan, suka mendengarkan atau memberikan rasa

penghormatan kepada orang lain”.

Komunikasi merupakan jantung dari sebuah hubungan personal (Wood,

2010: 39). Untuk mencapai hubungan interpersonal maka individu harus

melakukan komunikasi terlebih dahulu. Rasa ingin tahu yang tinggi akan manusia

lain dan lingkungan sekitar akan mendorong seseorang untuk berkomunikasi

(Prayitno Elida, 2006). Hidayat (2012: 38) mengemukakan bahwa komunikasi

dapat dibedakan menjadi empat bentuk salah satunya yaitu komunikasi

interpersonal.
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Komunikasi interpersonal adalah hal yang sangat penting dalam

kehidupan sehari-hari (Wood, 2013: 12). Setiap individu dapat berbagi

kegundahan dan kebahagiaan. Intinya, kita butuh orang lain untuk membantu

perkembangan kepribadian. Sahabat dan keluarga sering kali membuat kita

mampu mengalahkan keterbatasan dan meraih cita-cita. “Sehingga komunikasi

interpersonal merupakan kunci efektivitas interaksi dalam kehidupan sehari-hari

dan merupakan nyawa dari hubungan personal yang bermakna dan relasi dalam

konteks profesional” (Wood, 2010: 12).

Selanjutnya Liliweri (2015) mengungkapkan bahwa komunikasi

interpersonal merupakan suatu proses sosial dimana orang-orang yang terlibat

saling mempengaruhi. Komunikasi yang efektif hendaknya adanya hubungan

timbal balik, tidak hanya sekedar berbicara, namun semua yang dibicarakan

mendatangkan kesan dan manfaat yang baik.

Namun pendapat di atas tidak sesuai dengan kenyataan yang ada di

lapangan. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMAN 1 Kecamatan

Lareh Sago Halaban pada tanggal 11 sampai 14 Oktober 2016, terlihat  ada siswa

yang menggunakan kata-kata kasar saat berkomunikasi yang menyebabkan

perselisihan diantara mereka, beberapa siswa menggunakan kata-kata yang tidak

sopan saat bertanya dan berbicara kepada guru, dan siswa yang lain saling

mengolok-olok satu sama lainnya dalam berkomunikasi. Ada lagi siswa yang

tidak mau kalah dalam berkomunikasi dengan temannya, ada siswa yang tidak

mampu berempati ketika temannya dalam berkomunikasi.
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Sedangkan  berdasarkan hasil wawancara dengan lima orang siswa pada

tanggal 13 Oktober 2016, dapat disimpulkan bahwa  ada siswa yang tidak mampu

menyusun dan menggunakan kata-kata yang baik, sopan saat berkomunikasi, ada

siswa yang takut ditertawakan, tidak percaya diri seperti gugup, memilih mundur

saat berkomunikasi dengan teman, ada siswa yang merasa tidak anggap dalam

berkomunikasi.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan seorang guru BK pada

tanggal 14 Oktober 2016 mengenai komunikasi interpersonal siswa di SMAN 1

Kecamatan Lareh Sago Halaban dapat disimpulkan bahwa banyak siswa yang

tidak mampu menggunakan kata-kata yang sopan saat berbicara dengan teman,

guru dan orangtuanya, ada beberapa siswa yang saling mengolok-olok dalam

berkomunikasi yang menyebabkan pertikaian, ada juga siswa yang tidak mau

berkomunikasi dengan teman perempuannya karena topik yang dibahas tidak

bermanfaat.

Menurut William D. Brooks & Philip Emmert (dalam Rakhmat, 2008:

100) citra diri berpengaruh besar pada pola komunikasi interpersonal. Selanjutnya

Djamarah (2014: 138) mengemukakan ketika seseorang berkomunikasi dengan

orang lain, maka orang tersebut memiliki citra diri, orang tersebut merasa dirinya

seperti apa dan bagaimana”.  Setiap orang memiliki gambaran tertentu mengenai

dirinya, statusnya, kelebihan dan kekurangannya. Gambaran itulah yang

menentukan apa dan bagaimana ia berbicara, menjadi penyaring bagi apa yang

dilihatnya, didengarnya, bagaimana penilaiannya terhadap segala yang
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berlangsung di sekitarnya. Melalui komunikasi dengan dengan orang lain maka

akan diperoleh pemahaman bahwa dirinya dicintai atau dibenci, dihormati atau

diremehkan, dihargai atau direndahkan. Lunandi (1995) mengemukakan bahwa

adapun hal-hal yang dapat mempengaruhi kelancaran komunikasi interpersonal,

diantaranya: “Citra diri, the image of the others (citra pihak lain), lingkungan fisik,

lingkungan sosial, kondisi atau keadaan seseorang saat berkomunikasi, dan

bahasa badan”.

Berdasarkan penjelasan di atas, salah satu faktor yang berperan penting

dan mempengaruhi baik atau tidaknya komunikasi interpersonal yang dilakukan

oleh remaja adalah citra diri atau pandangan remaja terhadap dirinya sendiri.

Menurut Holden (2005: 94), “Citra diri sangat mempengaruhi cara individu

melakukan hubungan dan komunikasi interpersonal”. Pada dasarnya, setiap

hubungan dan komunikasi interpersonal merupakan perpanjangan individu

dengan dirinya sendiri. Citra diri individu yang akan mempengaruhi apa yang

menurut dirinya mungkin dan pantas diperoleh dari hubungan dan komunikasi

interpersonal yang dilakukan.

“Citra diri merupakan penggambaran tentang kondisi diri yang

merupakan hasil akumulasi gambaran yang kita ciptakan dan telah terpatri dalam

otak bawah sadar kita” (Prihadhi, 2009: 49). Setiap individu memiliki citra diri

yang berbeda-beda. Ada yang memiliki citra diri positif  dan ada juga yang

memiliki citra diri yang negatif. Citra diri negatif biasanya terbentuk dari

lingkungan mulai dari keluarga, pergaulan dan masyarakat. Kata-kata, label,
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komentar, ataupun streotype negatif yang dilekatkan pada diri seseorang, akan

memberikan pengaruh kepada seseorang menjadi tidak percaya diri dalam

melakukan apapun dan akan menghambat mereka untuk bisa maju ke depan

(Prihadhi, 2009).

Berdasarkan hasil observasi di SMA N 1 Kecamatan Lareh Sago Halaban

Kabupaten Lima Puluh Kota pada tanggal 11 sampai 14 Oktober 2016, terlihat

bahwa ada dua orang siswa yang memiliki penampilan atau pakaian yang tidak

rapi dan lusuh yang menyendiri, ada siswa yang memiliki berat badan yang

berlebihan diperolok-olokan temannya, ada siswa yang memiliki postur tubuh

pendek yang dijadikan bahan ejekkan.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 13 Oktober 2016, dapat

disimpulkan bahwa ada siswa yang menganggap dirinya tidak menarik, gendut,

berkulit hitam, pendek, temannya beranggapan dia adalah dramatis, kasar dalam

berbicara, pemarah, pendiam, ceroboh, egois, dingin dan tidak dapat diajak

bergaul. Selain itu ada juga yang beranggapan bahwa dirinya tidak pantas

berteman dengan yang lain karena penampilan yang lusuh, dirinya akan selalu

dikucilkan dalam pergaulan, orang-orang tampaknya sering tersinggung oleh

tindakan dan perkataannya, cemas dalam menyatakan sesuatu hal kepada orang

lain. Selain itu, ada siswa yang beranggapan bahwa dia tidak akan mampu

melanjutkan pendidikan, ada juga siswa yang beranggapan tidak mampu

mencapai cita-cita karena tidak memenuhi persyaratan dari segi fisik.
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Selain itu berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK pada tanggal 14

Oktober 2016, dapat disimpulkan bahwa ada siswa yang merasa dirinya jelek,

tidak menarik, tidak disenangi dalam bergaul, beranggapan temannya memandang

dia orang yang kasar, egois, pemarah, pandai bersilat lidah,  pendiam, dramatis,

pandai membuat alasan, merasa tidak mampu mencapai sekolah yang diinginkan,

ada siswa yang belum memahami tujuannya setelah lulus SMA, ada siswa yang

beranggapan tidak mampu melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi atau suatu

akademi karena tidak memenuhi syarat masuk secara fisik.

Dari beberapa fenomena yang terjadi di lapangan dapat disimpulkan

bahwa ada beberapa siswa yang memiliki citra diri yang negatif. Citra diri dapat

terbentuk tergantung dari bagaimana remaja tersebut menilai dirinya sendiri.

Kecenderungan remaja memiliki citra diri yang negatif seperti dia bodoh, tidak

menarik, egois, pendiam, tidak punya bakat, tidak berguna. Maka hal ini akan

membuat remaja cenderung tidak menghargai dirinya sendiri. Akhirnya akan

membuat remaja tidak memiliki keberanian untuk melakukan apapun karena

memiliki rasa rendah diri yang berlebihan dan tidak akan dapat meraih setiap

kesempatan yang datang (Wibowo, 2007). Selain itu, menurut Syarbini & Jamhari

(2012: 67), “Citra diri yang negatif juga akan menggerogoti semangat dan

keberanian kita untuk bermimpi”.

Santrock (2003) juga menegaskan bahwa perhatian pada tampilan fisik

atau citra tubuh seseorang sangat kuat terjadi pada masa remaja, baik pada remaja

perempuan maupun laki-laki. Para remaja akan melakukan berbagai usaha untuk
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mendapatkan tampilan fisik yang ideal sehingga terlihat menarik, seperti

menggunakan pakaian yang sesuai ataupun melakukan perawatan tubuh dan

wajah, namun itupun belum memuaskan penampilan mereka.

Membangun citra diri dimulai dari penampilan fisik, kemudian

dilanjutkan sampai penampilan mental termasuk sikap dan perilaku dan tentu saja

sampai pada perwujudan nilai-nilai yang kita anut (Riyanto, 2010). Karena kesan

pertama dalam perjumpaan adalah pandangan satu menit pertama dan ini pasti

dalam wujud fisik dalam wujud penampilan.

Berdasarkan berbagai fenomena yang telah dipaparkan sebelumnya,

peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam mengenai “hubungan citra diri dengan

komunikasi interpersonal siswa”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalah

sebagai berikut:

1. Ada siswa yang menggunakan kata-kata kasar yang menyebabkan

perselisihan dengan temannya.

2. Ada siswa yang tidak mampu menggunakan kata-kata yang sopan saat

berbicara dengan guru.

3. Ada siswa yang saling mengolok-olok dalam berkomunikasi.

4. Ada siswa yang tidak mau kalah dalam berkomunikasi.

5. Ada siswa yang tidak mau terbuka dan tidak mampu berempati pada saat

berkomunikasi.
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6. Ada siswa yang merasa tidak akan dianggap pada saat berkomunikasi

7. Ada siswa yang menganggap dirinya tidak menarik, pendek, hitam, memilih

menyendiri karena berpenampilan lusuh.

8. Ada siswa yang tidak mampu mengatasi permasalahan yang dialami.

9. Ada siswa yang tidak mau melanjutkan ke perguruan tinggi karena masalah

ekonomi.

10. Ada siswa yang beranggapan bahwa orang lain memandangnya sebagai orang

yang lemah, tidak menarik, egois.

11. Ada siswa yang menganggap dirinya tidak mampu melaksanakan

kewajibannya sebagai pelajar.

12. Ada siswa yang takut gagal, ditertawakan, tidak percaya diri orang dalam

mencoba hal-hal yang baru.

13. Ada siswa yang beranggapan tidak mampu mencapai cita-cita dan

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi karena tidak memenuhi

persyaratan secara fisik.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dan kompleksnya permasalahan,

dan adanya keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, peneliti tidak mungkin untuk

meneliti semua faktor di atas. Oleh karena itu, peneliti membatasi penelitian ini

pada:

1. Mendeskripsikan citra diri siswa.

2. Mendeskripsikan komunikasi interpersonal siswa.
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3. Hubungan citra diri dengan komunikasi interpersonal siswa.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka dapat

dirumuskan masalah adalah Bagaimana Hubungan antara Citra Diri dengan

Komunikasi Interpersonal Siswa.

E. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana citra diri siswa di SMA Negeri 1 Kecamatan Lareh Sago Halaban

Kabupaten Lima Puluh Kota?

2. Bagaimana komunikasi interpersonal siswa di SMA Negeri 1 Kecamatan

Lareh Sago Halaban Kabupaten Lima Puluh Kota?

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara citra diri dengan

komunikasi interpersonal siswa di SMA Negeri 1 Kecamatan Lareh Sago

Halaban Kabupaten Lima Puluh Kota?

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan citra diri siswa di SMA Negeri 1 Kecamatan Lareh Sago

Halaban Kabupaten Lima Puluh Kota.

2. Mendeskripsikan komunikasi interpersonal siswa di SMA Negeri 1

Kecamatan Lareh Sago Halaban Kabupaten Lima Puluh Kota.



11

3. Menguji apakah terdapat hubungan yang signifikan antara citra diri dengan

komunikasi interpersonal siswa di SMA Negeri 1 Kecamatan Lareh Sago

Halaban Kabupaten Lima Puluh Kota.

G. Asumsi Penelitian

Penelitian ini dilandasi dengan asumsi sebagai berikut:

1. Setiap siswa memiliki citra diri  yang berbeda-beda.

2. Setiap siswa memiliki kemampuan dalam komunikasi interpersonal yang

berbeda-beda.

H. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:

1. Teoritis

Untuk memperkaya kajian teori mengenai citra diri dan komunikasi

interpersonal, sehingga dapat digunakan sebagai pengembangan ilmu

bimbingan dan konseling khususnya mengenai diri dan komunikasi

interpersonal.

2. Praktis

a. Konselor

Sebagai bahan untuk menyusun program layanan dan kegiatan

pendukung BK serta memberikan materi layanan dalam rangka

mengubah citra diri negatif yang dimiliki siswa ke arah positif, serta

meningkatkan komunikasi interpersonal siswa sehingga dapat mencapai

tugas perkembangan yang optimal.
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b. Bagi Penulis

Dapat menambah pengalaman dan wawasan dalam bidang

penelitian ilmiah terutama mengenai citra diri dan komunikasi

interpersonal.


